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RINGKASAN 

Motor induksi tiga phasa merupakan motor yang paling banyak digunakan 

pabrik atau indusri saat ini, karena motor ini sangat efisien dengan kegunaannya 

yang begitu banyak seperti kapasitas yang besar dan kuat. Dalarn menghidupkan 

motor induksi tiga phasa membutuhkan yang narnanya start awal, dimana dalarn 

start awal, motor tersebut menimbulkan ams a<;ut yang tinggi sehingga dapat 

merusak: peralatan-peralatan yang ada disekitar motor tersebut. Pada start awal 

motor induksi tiga phasa kita dapat niemperoleh ams mula yang diharapkan yaitu 

tidak menimbulkan bunga api. Pada saat ini kemajuan elektronika daya telah 

begitu pesat, sehingga penulis merencanakan membuat suatu saklar star delta 

untuk pengasutan motor induksi tiga phasa dengan menggunakan triac-diac, yang 

berfuungsi menghasi1kan start yang hal us pada saat motor tersebut dijalankan. 

II 
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KAT A PENGANT AR 

Dengan mengucap puji sy•1kur kepada Tuhan Yang Maha Kuasa yang 
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I. La tar Belakang 

BABI 

PENDAHULUAN 

Dalam dunia industri banyak digunakan motor listrik jenis induksi sebagai 

penggerak baik satu phasa maupun tiga phasa, karena kesederhanaannya, 

konstruksinya yang kuat dan karakteristiknya yang baik. Motor-motor 1ll1 

sebagian besar diguuakau sebagai penggerak mesin-mesin industri. 

Cara menstart motor induksi tiga phasa ada memiliki beberapa cara, antara 

lain : start motor secara langstmg, start motor dengan resistansi, start motcr 

dengan auto transformator, dengan saklar bintang segitiga baik secara manual 

mauptm secara otomatis, dan lain-lain. 

Selama ini untuk start motor induksi tiga phasa sering digunakan saklar 

bintang segitiga dengan magnit kontaktor yang mana kontaktor tersebut 

mempunyai kelemahan yaitu timbul bunga api. 

Untuk mengatasi masalah di atas, dengan kemajuan dibidang elektronika 

dewasa saat ini maka kemtmgkinan lain tmtuk menstrut motor induksi tiga phasa 

adalah dengan menggunakan komponen elektronika daya (triac dan diac) yang 

mentiliki keuntungan yaitu tidak menimbulkan bunga api dan diperoleh keadaan 

start yang halus. Berdasarkan alasan diatas, maka perlu dirancang saklar bintang 

segitiga dengan menggunakru1 t1iac dan diac sebagai pru1gasutan start motor 

induksi tersebut . 

- --- -- -- - ---- -- --- -
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II. Ba tasa n Masa Ia h 

Dalam tulisan ini hanya membahas arus mula yang diharapkan, yaitu arus 

mula yang sangat kecil pada waktu start tanpa beban sehingga peralatan yang ada 

di sekitar motor tidak terganggu, dengan saklar pengendali start menggunakan 

saklar star delta. Sebagai simulator digunakan motor induksi tiga phasa yang 

berada di Laboratorium Mesin-mesin Listrik Fakultas Teknik Universitas Medan 

Area. 

Ill. Maksud dan Tujuan 

Maksud pembuatan alat ini adalah untuk pengurangan arus mula pacta 

motor indnksi tiga phasa sehingga e:fisiensi yang baik. Kemudian keadaan start 

ang halus dicapai. Sehingga tujuan dari pembuatan Tugas Akhir ini adalah 

mengamati salah satu hasil aplikasi dari komponen elektronika daya dalarn hal 

pengasutan motor induksi tiga phasa. 

rv. Metode Penelitian I Penulisan 

Perancangan alat ini menggunakan metode elektronika daya yaitu triac dan 

diac yang berfungsi untuk menghilangkan percikan api pada saat start motor 

induksi tiga phasa di jalankan. 

V. Sistematika Pembahasan 

Bab I Pendahuluan, yang meliputi Jatar belakang, batasan masalah, 

maksud dan tujuan, metode penelitian I penulisan dan sistematika pembahasan 

dan pada Bab I I  membahas teori dasar motor induksi yang meliputi pembahasan 

--- - - - ---- --- - -
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